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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah analitic observasional (mengkaji

hubungan antara variabel independen dengan dependen) dengan menggunakan

enganalisis hubungan sikap

oroses Packing PT.
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proses packing PT.
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Keterangan:

n: Besar Sampel
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N : Besar Populasi
d: Tingkat signifikansi 5%

. 126
1+126(0,05)*
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n = 95,8 dibulatkan menjadi 96
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1. Kriteria Inklusi

a. Karyawan yang masih aktif'bekerja.

b. Karyawan dengan usia produktif.

c. Bersedia menjadi responden penelitian.
2. Kiriteria Eksklusi

a. Karyawan yang tidak menjawab kuesioner secara lengkap.



b. Karyawan yang memiliki penyakit tertentu seperti kolesterol, osteoporosis.
c. Karyawan yang sedang cuti, sakit dan ijin.
3.5 Ildentifikasi Variabel
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020).
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Tabel 3.1 : Definisi Operasional Variabel Penelitian

erbentuk peringkat a_definisi operasional

. Definisi Alat Skala Skor dan

Variabel Operasional Parameter Ukur Data Kriteria
Sikap Kerja ~ Postur kerja Kuesioner Kuesioner Nominal 1. Risiko
berdiri karyawan ~ OWAS rendah:

sejumlah 10 skor<25
pertanyaan 2. Risiko

tentang hasil tinggi:
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3.7 Pengumpulan dan Pengolaha

3.7.1 Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner
tertutup Ovako Working Analysis System (OWAS) tentang sikap kerja dan
Entianopa dkk (2020) tentang kelelahan otot punggung pada karyawan proses
Packing PT. Bagindo Tuban.
1. Sikap Kerja
Sikap kerja berdasarkan sikap kerja berdiri dengan pengukuran Ovako
Working Analysis System (OWAS) didasarkan pada hasil pengamatan dari

berbagai posisi yang diambil pada pekerja selama melakukan pekerjaannya,
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sebagai hasil dari kemungkinan kombinasi postur tubuh bagian belakang,
lengan, kaki dan pembebanan yang mengacu pada teorinya Tarwaka (2020).
Kriteria sikap kerja berdasarkan posisi kerja berdiri terbagi dalam dua
kategori, yaitu:

a. Risiko rendah: bila skor skor < 25.

b. Risiko tinggi: bila skor skor > 25.

2. Kelelahan Otot Punggung
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3.7.2 Lokasi da

Penelitian ini akan dilakukan pada karyawan bagian proses Packing PT.
Bagindo Tuban dan akan dilakukan pada bulan Desember 2022.
3.7.3 Prosedur

Adapun langkah-langah dalam proses pengumpulan data adalah:
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1. Mengurus ijin penelitian ke PT. Bagindo Tuban, menjelaskan penelitian yang
akan dilakukan dan memilih responden sebagaimana sampel yang diinginkan.

2. Memberi pengarahan tentang tujuan penelitian dan pertanyaan-pertanyaan
yang ada pada kuesioner kepada karyawan bagian proses Packing PT.
Bagindo Tuban.

3. Penandatanganan informed consent sebagai bukti persetujuan menjadi

responden.
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peneliti memberikan kode pada setiap data yang telah dikumpulkan untuk
memudahkan dalam pengolahan data yakni mengubah data berbentuk kalimat
atau huruf menjadi data angka atau bilangan. Pemberian kode data pada

penelitian ini yaitu:
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a. Data sikap kerja
1) Risiko rendah (<25) dengan kode 1
2) Risiko tinggi (>25) dengan kode 2
b. Kelelahan otot punggung
1) Rendah (< 6 minggu) dengan kode 1

2) Sedang (6-12 minggu) dengan kode 2
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b. Sedangy(6-12 minggu) d

4. Tabulasi Data (Tabulating)
Tabulating adalah membuat tabel-tabel data, sesuai dengan tujuan

penelitian atau yang diinginkan oleh peneliti (Sugiyono, 2020). Setelah data
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di-scoring kemudian data dimasukan ke dalam suatu format tabulasi yang
sudah dirancang kemudian dibuat persentase dari hasil tersebut.

Setelah data hasil penelitian terkumpul, kemudian data akan dianalisis
secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif yaitu suatu prosedur
pengolahan data dengan cara ilmiah dalam bentuk tabel dan narasi. Analisis

inferensial adalah analisis yang dilakukan menggunakan uji statistik SPSS

Analisa deskriptif dalam
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Peneliti me penelitian  yang akan
dilakukan serta dampak yang mungkin terjadi selama dan sesudah
pengumpulan data. Responden telah menyatakan bersedia diteliti, mereka

diminta untuk menandatangani lembar persetujuan (informed consent)

tersebut.



14

2. Tanpa nama (anonimity)

Menjaga kerahasiaan responden, peneliti tidak mencantumkan
namanya dalam lembar pengumpulan data, namun cukup diberi kode pada
masing-masing lembar tersebut.

3. Kerahasiaan (confidentiality)

Responden yang dijadikan sampel dalam penelitian akan dirahasiakan

identitas spesifiknya (nama i, fisik) dan hanya informasi

tertentu saja yang/disampaikan.

ngU

ata yang terbat dlﬁ‘@respon emiliki
mg a peng d@lakukan dengan




15

Pengurusan ijin penelitian dan penetapan data populasi:
126 karyawan bagian proses Packing PT. Bagindo Tuban

< Random Sampling

\ 4

Penentuan sampel penelitian karyawan bagian proses
Packing PT. Bagindo Tuban sejumlah 96 orang

Pengumpulan data penelitian:

1. Penyebaran kuesioner OWAS tentang sikap kerja karyawan dengan posisi berdiri
2. Penyebaran kuesioner tentang kelelahan otot punggung

7 2SO MUH,4 .

Pengolahan data penelitian: editing, koding dan skoring
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Analisis: Uji Chi-Square pada tingkat kepercayaan 95%




